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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Teori Signaling

Teori Signaling memberikan informasi tentang kinerja keuangan
yang dapat memberikan signal bagi pengguna laporan keuangan. Menurut
Brigham dan Hauston dalam novalia dan Nindito (2016) signal adalah
tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor
tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaa. Teori
signaling merupakan penjelasan dari asimetri informasi (Bestari dan
Rohman, 2013). Pentingnya informasi yang diberikan pada investor
mengenai laporan keuangan sebagai signal untuk investor untuk
menanamkan modalnya. Informasi yang diberikan dari data historis
perusahaan yang disajikan dapat memberikan dampak bagi investor untuk
mengambil keputusanya dalam berinvestasi. Informasi yang lengkap dan
relevan dapat menjadikan keputusan investor dalam menanamkan
investasinya. pengumuman yang dikeluarkan oleh perusahaan akan

membuat pengaruh bagi investor dan masyarkat.

2. Kinerja Keuangan Bank

Perolehan laba yang optimal menjadi tujuan bagi perusahaan dalam
melakukan kegiatan. Semakin tinggi laba yang diperoleh semakin bagus dan
berhasilnya strategi yang dijalankan. Bank yang dapat menjaga Kinerjanya

dengan baik terutama profitabilitasnya yang tinggi dan mampu membagikan



deviden serta prospek usaha yang berkembang dapat memenuhi ketentuan
prudential banking regulation dengan baik (Kuncoro dan Suhardjono, 2011)
kinerja bank yang baik memberikan tingkat kepercayaan yang positif bagi
masyarakat sehingga dana yang dihimpun dari masyarkat semakin banyak.

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011) penilaian kinerja bank
dapat dilakukan dengan analisis laporan keuangannya. Investor dapat
melihat laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
mempertimbangkan dalam menanamkan modalnya. Menurut Kasmir (2017)
pemilik usaha dapat mengetahui kondisi keuangan dan menilai kinerja
manajemen, apakah target yang ditetapkan dapat tercapal atau tidaknya.
Analisis laporan keuangan nantinya dapat diketahui masalah-masalah dan
keuntungan perusahaan. Dalam laporan keuangan yang berisi rasio-rasio
yang nantinya dapat menjadi pengaruh dari hasil laporan keuangan yang
dapat menjadikan pertimbangan bagi perusahaan untuk memperbaiki
laporan keuangannya.

Menurut Sutrisno dalam Sukmawati dan Purbawangas (2016)
profitabilitas yang tinggi menunjukan kinerja keuangan bank yang baik,
sebaliknya jika profitabilitas yang dicapai rendah, mengidentifikasi kurang
maksimalnya Kinerja keuangan manajemen dalam menghasilkan laba. Bank
harus bisa menjaga kinerja keuangannya dengan baik supaya peruasahaan
dapat menjaga tingkat kepercayaan masyarakat terhadap peruasahaan.

3. Bank
Bank menurut undang-undang No 10 tahun 1998 merupakan badan

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
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menyalurkan pada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Peran bank
penting bagi perekonomian suatu negara untuk membantu pekembangan
negara. Fungsi utama bank dalam pembangunan ekonomi yaitu: Pertama
Bank sebagai lembaga menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan, Kedua bank sebagai lembaga penyaluran dana ke masyarkat
dalam bentuk kredit, Ketiga bank sebagai lembaga melancarkan transaksi
perdagangan dan peredaran uang (Kuncoro dan Suhardjono, 2011).

Bank mendapatkan keuntungan dari pengelolaan keuangan yang
didapat dari masyarkat dan disalurkan pada bentuk pinjaman sehingga
mendapatkan keuntungan dari persetase bunga. Penyaluran dana bank
kemasyarakat untuk membantu pengembangan ekonomi masyarakat dan
pembangunan daerah. Dana yang dihimpun (tabungan, giro, surat berharga)
akan dikelola kembali dalam bentuk kredit sehingga bank dapat
menyalurkan fungsinya sebagai penghimpun dana dan penyaluran dana.
Pembiayan yang diberikan oleh perbankan dapat menjadikan sumber modal
bagi masyarakat atau negara untuk mengembangkan perekonomian menjadi
lebih baik.

4. Profitabilitas

Kemampuan perusahaan untuk mendapakan laba atau keuntungan
pada periode tertentu disebut dengan profitabilitas (Kasmir, 2017:114).
Perusahaan harus biasa menentukan target atau pencapaian untuk
memeproleh laba tinggi untuk hasil maksimum. Pentingnya rasio

profitabilitas untuk melihat seberapa besar perbankan dalam menjalankan
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strateginya secara efisien. Manajemen bank dalam pengelolaan dana harus
bisa sebaik mungkin agar dana menanggur tidak besar sehingga bank tidak
hanya membayar kewajibanya pada pihak ketiga saja, sebaiknya perbankan

dapat mengelola dananya agar menghasilkan keuntungan (laba).

Pengukuran perolehan laba dapat diukur dengan Retrun on Asset
atau ROA dengan melihat laba sebelum pajak dengan total asset.
Kemampuan manjemen bank dalam menghasilkan income dari pengelolaan
aset yang dimiliki dapat ditunjukan dengan ROA (Kuncoro dan Suhardjono,
2011). Semakin tinggi ROA maka semakin tinggi pula profitabilitas,
pengelolaan rasio yang efektif menunjukan laba perusahaan yang diinginkan

dapat tercapai dengan baik.

Besarnya profitabilitas perusahaan dapat menambah tingkat
kepercayaan masyarakat untuk menanamkan modal sebagai invetasi pada
perusahaan. Tingkat kepercayaan yang tinggi berpengaruh terhadap
kelangsungan kinerja keuangan bank sehingga berpengaruh terhadap ROA
perbankan. Semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat maka perolehan
ROA semakin tinggi juga karena dana yang diperoleh dari pihak ketiga
melalui tabungan, deposito, giro dapat disalurkan kembali ke masyarkat
dalam bentuk pinjaman berupa kredit yang nantinya kan mendapatkan

keuntungan dari bunga pinjaman yang telah diberikan.

5. Net Performing Loan
Net Performing Loan merupakan rasio yang mengelola kredit

bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit bermasalah adalah suatu
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keadaan dimana nasabah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh
kewajibannya kepada bank seperti yang diperjanjikannya (kuncoro dan
Suhardjono, 2011). Semakin tinggi kredit bermasalah maka semakin turun
profitabilitas bank karna adanya dana yang masih belum kembali karna
pinjaman kredit.

Menurut Puspitasari dalam Avirta dan Pangestuti (2016) semakin
tinggi kredit bermasalah maka semakin besarnya resiko kerugian,
sebaliknya semakin kecil kredit bermasalah maka semakin tinggi tingkat
laba atau porfitabilitas yang di peroleh perbankan. Kinerja keuangan yang
terhambat dengan terjadinya kredit yang bermasalah, juga penting untuk
dianalisis oleh perusahaan dalam melakukan tugasnya. Perusahaan harus
dapat mengevaluasi hasil Kinerjanya yang mengalami keuntungan atau
kerugian. Kondisi keuangan yang kurang bagus nantinya berpengaruh
terhadap semua aktifitas bank dan tingkat kepercayaan masyarakat sehingga
nantinya akan berpengaruh terhadap laba perbankan. Menurut Nusantara
(2009) NPL mencerminkan resiko kredit, semakin kecil NPL maka semakin
kecilnya bank menanggung resiko kredit. Kredit bermasalah yang membuat
laba seharusnya diterima perbankan mengalami penundaan maka akan
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

Sesuai dengan ketentuan bank Indonesia No. 13/2/PBI1/2013 NPL
sebesar 5%. Jika bank memiliki rasio NPL lebih dari 5% maka perbankan
akan diawasi secara intensif. Besarnya NPL pada suatu bank berpengaruh

terhadap kinerja keuangan, yang dimana dana seharusnya didapat belum
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masuk kebank sehingga membuat terhambatnya keuntungan yang diterima
oleh bank.
6. Capital Adequacy Ratio

Capital Adequacy Ratio adalah kecukupan modal yang menunjukan
kemampuan bank yang mempertahankan kecukupan modal dan
mengidetifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengotrol resiko yang
mempengaruhi besarnya modal (Kuncoro dan Suhardjono, 2011). Bank
harus mempunyai dana untuk mengatasi resiko kerugian yang nantinya akan
dihadapi.

Kemampuan perusahaan dalam pemenuhan modal untuk aktivitasnya
dan menangung resiko-resiko yang terjadi pada perputaran keuangan.
Seberapa besar modal yang mendanai aset-asetnya yang beresiko seperti
kredit yang menjadi sumber pendapatan yang efisien. CAR yang tinggi
membuat masyarkat semakin aman dalam melakukan investasi karena
adanya jaminan dimana bank mampu menanggung resiko yang terjadi
sehingga nilai investasi dari masyarkat akan bertambah dan rasio
profitabilitas semakin tinggi. Penyediaan dana atas resiko yang dilakukan
oleh aktifitas bank harus terjaga dengan baik karna menunjukan bahwa bank
mampu menjamin atas dana yang didapatkan dari pihak ketiga yang
disalurkan kebentuk pinjaman.

Sejalan dengan ketetapan Bank For International Settlement (BIS),
bank indonesia diwajibkan menyediakan modal minimal sebesar 8% dari
ATMR (Kuncoron dan Suhardjono, 2011). Rendahnya tingkat CAR

mencerminkan tingkat permodalan bank yang rendah. Tingkat permodalan
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yang rendah membuat bank tidak bisa menyerap kerugian kerugian yang
terjadi. Kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap kemampuan bank
dalam menjaga kinerja oprasionalnya (Pinasti dan Mustikwati, 2018).
Tingkat kepercayaan masyarkat sangat penting untuk dijaga supaya
perolehan profitabilitas semakin baik sehingga menjaga tingkat permodalan
pada bank penting dilakukan supaya masyarkat mendapat nilai kepercayaan
yang tinggi dan menanamkan investasinya perusahaan.

7. Net Interest Margin

Net Interest Margin merupakan rasio yang menunjukan margin
bunga bersih terhadap rata rata aktiva produktifnya. Menurut Mahardian
dalam Dewi, dkk (2015) rasio NIM digunakan untuk mengukur kemampuan
manjemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat
kinerja bank dalam menyalurkan kredit, mengingat pendapatan oprasional
bank sangat tergantung dari selisih bunga kredit yang disalurkan. Dana yang
diperoleh dari masyarkat melaui simpanan akan dialokasikan melalui
pinjaman dalam bentuk pinjaman berupa kredit, bunga dari kredit yang
menjadi sektor peluang bagi pendapatan bank yang paling efisien.

Menurut Taswan dalam Sutrisno, Bambang (2018) semakin besar
rasio NIM maka semakin baik kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan
bunga. Naiknya pendapatan bunga akan berdampak pada naiknya laba
perusahaan sehingga profitabilitas perusahaan juga mengalamai kenaikan.
Aktiva produktif yang mampu menghasilkan laba tentu akan menjadi
keuntungan bagi perbankan dalam memperoleh kepercayaan masyarakat

untuk berinvestasi pada perusahaan sehingga rasio profitabilitas akan naik.
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Standart yang telah di tetapkan bank Indonesia rasio NIM sebesar
6%. Bunga bersih yang dihasilkan bank menunjukan dari aktiva
produktifnya yang berjalan dengan baik maka NIM akan mengalami
kenaikan sehingga profitabilitas perbankan baik dan sehat. Menurut Almilia
dan Herdiningtyas dalam Almadany, Khairunnisa (2012) NIM yang
semakin besar akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva
produktifnya sehingga kemungkinan bank mengalami masalah akan
semakin kecil. Rasio NIM yang tinggi menandakan bank mampu mengelola
asset produktifnya dengan baik sehingga bunga bersih yang didapatkan
semakin tinggi dan permasalahan semakin sedikit.

8. Loan to Deposite Ratio

Loan to deposito ration merupakan jumalah kredit yang diberikan
terhadap jumlah dana dari pihak ketiga. Menurut Pinasti dan Mustikawati
(2018) rasio LDR digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
membayar hutang dan membayar kembali pada deposannya serta mampu
memenuhi pengajuan kredit yang diajukan oleh kreditur. Dana bank yang
diperoleh dari pihak ketiga seperti deposito, giro, tabungan akan disalurkan
pada sektor pemberian kredit sehingga alokasi dana yang dihimpun mampu
memberikan keuntungan dengan mengalokasikan kebentuk kredit.

Bank sebagai perantara antara pihak kelebihan dana degan pihak
kekurangan dana. Penyaluran kredit yang baik akan menambah nilai
keuntungan perusahaan tetapi perusahaan karna dana yang didapat dari
pihak ketiga dapat disalurkan menjadi laba. Menurut Kasmir dalam Dewi,

dkk (2015) dana yang dihimpun dari masyarkat banyak dan penyaluran
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kredit yang sedikit akan mengalami kerugian. Banyaknya dana yang
menanggur nantinya akan membuat kerugian bagi perusahaan maka
perusahaan harus dapat mengalokasikan dana untuk mendapatan
keuntungan kembali.

Sesuai dengan ketentuan bank Indonesia Nomor 17/11/PBI/2015
tingkat likuiditas bank sehat apabila LDR 78% - 92%. Pengelolaan dana
yang baik dengan ditunjukannya likuiditas bank yang sehat dan lancar akan
membuat rasio profitabilitas juga mengalami kenaikan. Besarnya rasio LDR
juga harus dilihat dan dijaga karena tingkat tinggi rendahnya LDR
berpengaruh terhadap profitabilitas. LDR yang tinggi akan berpengaruh
terhadap profitabilitas yang tinggi. Meskipun begitu, LDR yang terlalu
tinggi tidak baik bagi kesehatan keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan
semakin tidak likuidnya perusahaan. LDR yang tinggi membuat bank
semakin tidak likuid karena penempatan kredit terlalu tinggi yang
bersumber dari pihak ketiga yang sewaktu-waktu dananya dapat diambil
(Almadany, Khairunnisa, 2012). Bank harus menjaga tingkat likuditas
dengan baik supaya tidak mengalami kerugian dana menganggur atau dana
yang terlalu banyak disalurkan dalam bentuk pinjaman, sehingga tinggi
rendahnya pertumbuhan LDR harus dijaga perbankan supaya laba yang

dihasilkan semakain optimal
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Penelitian terdahulu yang dijadika landasan, acuan, kajian, dan

rujukan pada penelitian ini ditunjukan pada Table 1.1 sebagai berikut:

Table 1.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel | Hasil Penelitian

1 Putri Ari | Pengaruh CAR, NPL, | CAR, CAR, NPL dan NIM tidak
Purwati, | NIM, DAN BOPO NPL, berpengaruh dan tidak
kurnia, Terhadapt NIM, signifikan  terhadap ROA.
2017 Profitabilitas BOPO, Variabel BOPO berpengaruh

Perusahaan Perbankan | Roa negatif dan signifikan teradap
Yang Terdaftar Di ROA.

Bursa Efek Indonesali

Tahun 2013-2015

2 Raharjo, | Pengaruh Rasio CAR, | ROA, CAR  berpengaruh  negatif
dkk NPL, LDR, BOPO, CAR, signifikan terhadap ROA, NPL
(2014) dan NIM Terhadap NPL, berpengaruh negatif terhadap

Kinerja Bank Umum | | pR, ROA, LDR  berpengaruh
di Indonesai BOPO, negatif  signifikan terhadap
NIM ROA, BOPO berpengaruh
negatif signifikan terhadap
ROA, parsial NIM
berpengaruh positif signifikan

terhadap ROA.

3 Pinasti Pengaruh CAR, | CAR, CAR, LDR  berpengaruh
dan BOPO, NPL, NIM, | BOPO, negatif tidak signifikan
Mustika | dan LDR terhadap | NPL, terhadap profitabilitas (ROA).
wati, profitabilitas Bank | NIM, BOPO  berpengaruh negatif
2018 Umum Periode 2011- | LDR, dan signifikan terhadap

2015 ROA profitabilitas (ROA). NPL
berpengaruh  positif namun
tidak  signifikan  terhadap
profitabilitas (ROA). NIM
berpengaruh positif ~ dan
signifikan terhadap
profitabilitas (ROA).

4 Santoso, | Peningkatan LDR, BOPO, LDR berpengaruh
Adi, Profitabilitas CAR, Signifikan terhadap
2016 Pada Industri NPL, Perkembangan  Return  on

Perbankan BOPO, asset. CAR, dan NPL tidak
GO-Publik ROA, berpengaruh signifikan
Di Indonesia ROE terhadap

Perkembangan  Return on

asset.
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Umum Swasta Yang
Terdaftar Pada Bursa
Efek Indonesia
Periode 2009-2013)

No | Nama Judul Variabel | Hasil Penelitian
5 Novita, | Analisis Pengaruh | CAR, CAR, NPL, NIM, BOPO, dan
Rizka, Capital Adequacy | NPL, LDR secara bersama-sama
2014 Ratio (CAR), Non | NIM, memiliki hubungan yang kuat
Performing Loan | LDR, dengan Retrun On  Asset
(NPL), Net Interest | BOPO, (ROA)
Margin (NIM), Biaya | ROA NIM dan variabel BOPO
Oprasional Terhadap berpengaruh signifikan
Pendapatan terhadap tingkat profitabilitas
Oprasional  (BOPO) perbankan. Variabel BOPO
Dan Loan To berpengaruh negatif signifikan
Deposite Ratio (LDR), terhadap tingkat profitabilitas
Terhadap perbankan. Variabel CAR,
Profitabilitas (ROA) NPL, dan LDR tidak
Perusahaan Perbankan berpengaruh signifikan
Yang Terdaftar Di terhadap tingkat profitabilitas
Bursa Efek Indonesia perbankan.
Pada Tahun 2010 —
2012
6 Dewi, Analisis Pengaruh | NIM, NIM berpengaruh signifikan
dkk NIM, BOPO, LDR, | BOPO, positif terhadap ROA, BOPO
(2015) | Dan NPL Terhadap | LDR, berpengaruh signifikan
Profitabilitas ~ (Studi | NPL, negative terhadap ROA,
Kasus Pada Bank | ROA LDR berpengaruh signifikan

positif terhadap ROA, (NPL)
Good Corporate Governance
(GCG) berpengaruh signifikan
negative terhadap ROA.
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Gambaran dari permasalahan dalam penelitian ini sebagai dasar

rumusan hipotesis dapat digambarkan dalam kerangka pikiran sebagai

berikut:

Net Performing Loan

Capital Adequacy
Ratio

Profitabilitas

Net Interest Margin

Loan to Deposite Ratio

Gambar 1.1 model penelitian
Definisi Oprasional Variabel:

X1 : Net Performing Loan (Variabel independen 1)

X2 :Capital Adequacy Ratio (Variabel independen 2)

X3 :Net Interest Margin (Variabel independen 3)

X4  : Loan to Deposite Ratio (Variabel independen 4)

Y  :Profitabilitas (Variabel dependen)

Pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa Net Perfoming Loan

(NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas, Capital Adequacy Ratio (CAR)

berpengaruh terhadap profitabilitas, Net Interest Margin (NIM) berpengaruh

terhadap profitabilitas, Loan to Deposite Ratio (LDR) berpengaruh terhadap

profitabilitas.
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D. Hipotesis

Dari hasil kerangka pikiran diatas maka diperoleh hasil hipotesis

sebagai berikut:

1. NPL Terhadap Profitabilitas

NPL merupkan resiko kredit bermasalah. Menurut Iman Ghozali
dalam Nusantara (2009) resiko kredit didefinisikan sebagai resiko yang
berkaitan dengan klien yang gagal dalam membayar kewajibannya atau
resiko kreditur tidak membayar hutangnya. Semakin besarnya kredit
bermasalah maka semakin berpengaruh terhadap profitabilitas (keuntungan)
perusahaan karena Kinerja keuangan yang terhambat, dana yang sudah
seharusnya menjadi income belum masuk kebank sehingga laba perusahaan
tidak mengalami kenaikan. NPL yang rendah menunjukan kinerja keuangan
perbankan semakin baik (Dewi, dkk 2015).
H; : Terdapat pengaruh negatif signifikan Net Performing Loan terhadap
profitabilitas bank konvensional.
2. CAR Terhadap Profitabilitas

CAR adalah kecukupan modal yang menunjukan kemampuan bank
yang mempertahankan kecukupan modal dan mengidetifikasi, mengukur,
mengawasi, dan mengotrol resiko yang mempengaruhi besarnya modal
(Kuncoro dan Suhardjono, 2011). Besarnya CAR membuat perusahaan
semakin baik dalam mengelola aktivitas bank mampu mengatasi resiko-
resiko yang akan terjadi, sehingga dapat meminimalisir kerugian yang

ditanggung oleh bank.
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Tingginya tingkat permodalan bank akan meningkatkan kepercayaan
investor atau masyarakat dalam menanamkan modalnya karna bank dinilai
sehat dan mampu untuk menanggung resiko yang terjadi, maka rasio
profitabilitas perusahaan akan mengalami peningkatan. CAR yang semakin
tinggi maka profitabilitas bank juga mengalami kenaikan (Damayanti dan
Savitri, 2012).

H, : Terdapat pengaruh positif signifikan Capital Adequacy Ratio
terhadap profitabilitas bank konvensional.
3. NIM Terhadap Profitabilitas

NIM merupakan rasio perolehan bunga bersih terhadap aktiva
produktifnya. Pengelolaan aktiva produktif yang baik dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan dalam memperoleh laba. Menurut Almilia dan
Herdiningtyas dalam Almadany, Khairunnisa (2012) NIM yang semakin
besar akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktifnya
sehingga kemungkinan bank mengalami masalah akan semakin kecil.

NIM yang tinggi akan menghasilkan profitabilitas yang baik karena
aktiva produktif berjalan dengan baik sehingga kinerja keuangan tidak
terhambat. Semakin besar NIM perbankan maka semakin tingginya
profitabilitas (ROA) yang didapatkan sehingga kinerja keuangan bank baik
dan meningkat (Dewi, dkk 2015).

H; : Terdapat pengaruh positif signifikan Net Interest Margin terhadap

profitabilitas bank konvensional.
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4. LDR Terhadap Profitabilitas

LDR adalah rasio jumlah kredit yang diberikan terhadap dana dari
pihak ketiga. Dana yang di dapat dari pihak ketiga yang disalurkan dalam
bentuk kredit untuk mendapatkan keuntungan. Menurut Kasmir dalam Dewi
dkk, (2015) jika dana yang dihimpun dari masyarkat banyak dan penyaluran
kredit yang sedikit akan mengalami kerugian. Penyaluran dana pihak ketiga
dalam pinjaman kredit akan memberikan pendapatan bank yang efisien.
Naiknya LDR akan berpengaruh terhadap kenaikan ROA sehingga kinerja
keuangan semakin baik dengan pemberian kredit yang efektif sehingga
resiko kredit macet akan kecil (Dewi, dkk 2015).
H, : Terdapat pengaruh positif signifikan Loan to Deposite Ratio

terhadap profitabilitas bank konvensional



